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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<« Ta’ T Te
& S&’ S Es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha titik di bawah
d Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet titik di atas
) Ra’ R Er
B Zai Z Zat
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es titik di bawah
u= Dad D De titik di bawah
L Ta’ T Te titik di bawah
L 7x Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ain TR Koma terbalik (di atas)
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¢ Gayn G Ge
] F&’ F Ef
3 Qaf Q Qi
B Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
) Waw W We
° Ha’ H Ha
3 Hamzah s Apostrof
¢ Ya Y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Cpdnia ditulis muta‘aqqidin

e

ditulis ‘iddah

IIl. 7a’ Marbiitah di akhir kata

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

=B ditulis Jizyah

(ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A dams ditulis ni’'matullah
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kil 38 ditulis zaka tul-fitri
IV. Vokal pendek
______(fathah) ditulis a contoh &= ditulis daraba
---——-- (kasrah) ditulis i contoh a¢ ditulis fahima
__ (dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Adals ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
g ditulis yas'a
3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
N ditulis majd
4. Dammah + waw mati, ditulis u (garis di atas)
s R ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
Js ditulis qaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, dipisahkan dengan apostrof.

ce
.o

et ditulis a‘antum



el ditulis u‘iddat

A SE Al ditulis la‘in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

IX.

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
oAl ditulis al-Qurin
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

ol ditulis al-Syams
slandl ditulis al-sama’
Huruf Besar

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
o= Al (550 ditulis zawi al-furid
Al Jaf ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Banyak upaya telah dilakukan untuk memahami makna sab’ samawat yang
dimaksud dalam al-Qur’an. Namun, beberapa di antaranya justru terkesan
memaksakan gagasan sang penafsir untuk masuk ke dalam teks. Teks dipaksakan
tunduk kepada gagasan penafsir dengan mengabaikan aspek sosio-historis saat teks
tersebut diturunkan. Sehingga, tafsir yang dihasilkan bersifat ahistoris. Misalnya,
menafsirkan sab’ samawat dengan tujuh lapisan atmosfer. Untuk mengatasi
problematika penafsiran yang demikian ini, Jorge J. E. Gracia menuliskan pentingnya
memahami historical meaning dari suatu teks dalam bukunya A Theory Of Textuality.
Signifikansi menemukan historical meaning tersebut tertuang dalam teori Gracia yaitu
historical function. Maka, tujuh ayat tentang sab’ samawat penting untuk dianalisis
menggunakan teori ini. Tujuh ayat tersebut adalah Qs. Al-Bagarah: 29, al-Isra’: 44, al-
Mu’minun: 86, Fusilat: 12, at-Talaq: 12, al-Mulk:3, dan Nuh: 15.

Menurut Gracia, menemukan historical meaning merupakan langkah awal bagi
seorang penafsir, sebagai upaya untuk mendapatkan pemahaman objektif dari teks
yang akan ditafsirkan. Historical function bertujuan menciptakan kembali di horizon
contemporary reader suatu pemahaman yang dimiliki oleh historical author (orang
yang memiliki otoritas terhadap teks) dan historical audience. Dengan begitu,
contemporary reader dapat memahami, bagaimana suatu teks yang akan ditafsirkan
tersebut muncul, bagaimana historical author menyampaikan pesannya, serta
bagaimana pemahaman historical audience tentang itu. Upaya ini terdiri dari empat
langkah konkret yaitu analisis sejarah, analisis intratekstualitas, analisis bahasa, serta
analisis intertekstualitas.

Tujuh langit, pada awalnya berasal dari peradaban Mesopotamia yang
kemudian dikembangkan oleh astronomer Yunani. Kepercayaan ini kemudian
berkembang pada masa-masa setelahnya di berbagai agama seperti Yahudi, Kristen,
Hindu, juga pada agama Islam yang muncul di Arab pada abad ke-7 M. Hubungan
Jazirah Arab dan Mesopotamia terjadi melalui perdagangan dan migrasi, baik dari
Jazirah Arab ke Mesopotamia ataupun sebaliknya. Kepercayaan tentang sab’ samawat
telah dikenal baik sejak zaman Nuh yang hidup 3000-4000 sebelum Isa as. Itu artinya,
sab’ samawat bukanlah hal yang baru bagi masyarakat Arab abad k-7 M, melainkan
berasal jauh dari peradaban sebelumnya. Dalam al-Qur’an, sab’ digunakan untuk dua
maksud, yaitu baik bermakna hakiki maupun majazi. Adapun dalam konteks
historisnya, sab’ dalam ayat-ayat tentang sab’ samawat dipahami secara hakiki. Dari
sumber-sumber riwayah yang didapat, disimpulkan bahwa masyarakat Arab pada abad
ke-7 M memahami sab’ samawat sebagai tujuh lapisan langit yang bertingkat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Islam, kesadaran ketertinggalan atas dunia barat mulai muncul
sekitar abad ke delapan belas,* ditandai dengan masuknya Napoleon ke Mesir. Inilah
awal mula munculnya apa yang disebut oleh Fahruddin Faiz dengan catching up
syndrome.? Bahkan, bisa dikatakan hampir semua pembaharu pada masa ini terjangkit
sindrom tersebut. Alih-alih untuk menunjukkan keunggulan Islam dari dunia barat
dengan upaya ‘islamisasi ilmu’, tapi nyatanya upaya yang dilakukan hanyalah
‘sekedar’ membuktikan bahwa beragam teori sains modern telah ada dalam al-

Qur’an.?

Berbeda dengan hubungan Islam dan sains pada abad ke tujuh sampai abad ke-

15 yang berkembang secara natural serta memunculkan beragam literatur ilmiah,*

! Sejarah pernah mencatat, bahwa Islam pernah menjadi kiblat ilmu pengetahuan peradaban
dunia. Masa keemasan ini terjadi sekitar abad ke-7 hingga abad ke-15. Setelah masa-masa ini, perlahan
Islam mengalami kemunduran yang berlanjut hingga abad ke -21. Periode modern ini merupakan zaman
kebangkitan bagi islam. Jatuhnya Mesir ke dunia barat meng-insafkan dunia Islam akan kelemahannya
dan telah menyadarkan umat islam bahwa di dunia barat telah timbul peradaban baru yang jauh lebih
tinggi dan menjadi ancaman bagi Islam. Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah
Pemikiran dan Gerakan, Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003, him. 6

2 Kesadaran akan ketertinggalan dunia Islam dan jalan untuk mengejar ketertinggalan itu adalah
dengan mengadopsi sains barat yang telah mapan.

3 Jane Dammen McAuliffe, Encyclopedia of the Qur’an, Brill, Leiden, vol. 2, 2001, him. 129

4 Sebenarnya, basic pattern dari tafsir ilmi bukanlah hal yang benar-benar baru, beberapa ulama
klasik juga telah menggagas pola tafsir ini. Misalnya Fakhr al-Din al-Razi(544 h) yang telah lebih dulu



diskursus baru ini justru hanya memaksakan suatu kehendak pada dunia Islam bahwa
sains modern tidaklah bertentangan dengan Islam serta teks-teks sucinya.® Dari sinilah
mulai menjamur corak tafsir ‘i/mi terhadap al-Qur’an. Kata ilm dipakai untuk

menciptakan suatu arah baru bagi diskursus Islam dan sains.®

Pada perkembangan selanjutnya, pola tafsir ilmi yang marak berkembang di
dunia islam mendapat banyak kritikan dari tokoh-tokoh kontemporer.” Amin al-Khuli
misalnya, mengatakan bahwa dalam tafsir ‘ilmi setidaknya memiliki tiga kelemahan,®

yakni kelemahan dari segi kebahasaan,® segi filologi,'° serta segi teologis.!! Selain

menggagas ide tentang sains yang ada dalam al-Qur’an. Jane Dammen McAuliffe, Encyclopedia of the
Qur’an. him.

5 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial, Yogyakarta: Elsaq
Press, 2005, him. 179-180

6 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial, him. 180

" Sikap umat muslim terhadap keberadaan tafsir ilmi setidaknya bisa dipetakan menjadi tiga,
yaitu yang menolak (seperti Amin Al Khulli, Nashr Hamid, dll), yang mendukung keberadaan tafsir
‘ilmi dengan bersikap terbuka, ada pula yang bersikap moderat. (Untuk membaca lebih jauh argumen
ketiga kelompok ini, bisa merujuk tulisan Ali Akbar, Kontribusi Ilmiah Terhadap Penafsiran, dalam
Jurnal Ushuluddin Vol. 23 No. 1, Juni 2015, juga dalam tulisan Fahd Ahmad Arifan Tafsir Bil 1Imy:
Pandangan Ulama, Metode, dan Perkembangan di Era Modern, dalam www.academia.edu)

8 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur an: Tema-tema Kontroversial, him. 180-181

9 Dari aspek kebahasaan, terminologi yang dipakai dalam tafsir ini tidak kompatibel dengan
sejarah kata-kata dan istilah dalam al-Qur’an.

10 Menurut Amin Al-Khuli, dari aspek filologi dan sastra tafsir ilmi tidak sesuai. Al-Quran
diturunkan pada masyarakat arab abad tujuh , dengan begitu al-Quran tidak berisi informasi-informasi
yang tidak dapat dipahami oleh masyarakat arab sebagai penerima wahyu.

11 Secara teologis, penafsiran model ilmi tidak sesuai dengan misi al-Quran yaitu
menyampaikan pesan-pesan moral keagamaan, tidak berhubungan dengan teori-teori kosmologis dan
saintifik secara saintifik. Al-Quran adalah kitab hidayah, tidak boleh dipaksakan untuk selaras dengan
temuan-temuan ilmiah mutakhir.


http://www.academia.edu/

Amin al-Khuli, ada juga Ziauddin Sardar,'? cendekiawan muslim Inggris yang bersuara

kritis terhadap gagasan islamic science Seyyed Hossein Nasr.?

Alasan ketidaksetujuan pembandingan ajaran Kkitab suci dengan sains
diantaranya karena sains bersifat netral, dan tidak ada kaitannya dengan keimanan.*
Kebenaran sains harus dibuktikan secara objektif dan empiris, berbeda dengan
kebenaran iman yang subjektif dan sukar untuk dibuktikan.®® Selain itu, dikhawatirkan
jika teori yang dicocokkan dengan al-Qur’an ternyata dapat diruntuhkan dengan teori
yang baru, akan menimbulkan kesan bahwa kebenaran ayat tersebut dapat dipatahkan

oleh teori baru ilmu pengetahuan tersebut.

Adanya ketidaksetujuan pada keberadaan tafsir ‘i/mi ini sangatlah realistis.
Mereka melihat bahwa corak penafsiran ‘i/mi yang dilakukan oleh beberapa ulama

muslim cenderung terlalu dipaksakan. Sehingga tafsir yang dihasilkan hanya sebagai

12 Sardar mengomentari Dr. Bucaille bahwa alangkah ironisnya umat Muslim membutuhkan
pakar seorang Non Muslim untuk membuktikan kebenran Kitab suci yang mereka yakini sebagai firman
Tuhan. la menganggap bahwa sikap ini tidak lebih dari rasa inferioritas(baca: rasa minder) umat muslim
di hadapan prestasi ilmiah peradaban barat.

13 Maurice Bucaille, Firaun dalam Bibel dan al-Qur’an: Menafsirkan Kisah Historis Firaun
dalam Kitab Suci Berdasarkan Penemuan Arkeologi, terj. Muslikh Mardian, Mizania: Bandung, 2007,
him. xiii

14 Maurice Bucaille, Firaun dalam Bibel dan al-Qur’an, him. xiii

15 Menurut mereka, Kita tidak perlu masuk terlalu jauh dalam menginterprestasikan al-Qur’an
dengan menggunakan teori-teori ilmiah, sebab al-Qur’an tidak tunduk pada teori-teori itu. Kepentingan
al-Qur’an bukanlah menjelaskan pada umat manusia tentang problematika kosmologi atau kebenaran-
kebenaran ilmiah, namun merupakan kitab petunjuk dan penuntun untuk kebahagiaan manusia.Ali
Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: PT Raja Grafindo Parsada,
1994), him. 65

16 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an: Studi Aliran-aliran Tafsir dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer, Yogyakarta: Adab Press, 2014, him. 138



legitimasi dalam rangka mendukung prinsip-prinsip yang diyakini si mufasir. Yang
dalam hal ini adalah prinsip tentang superioritas al-Qur’an, bahwa teori-teori sains

yang dikemukakan oleh dunia barat sebenarnya sudah ada dalam al-Qur’an. *’

Banyak tokoh muslim yang menekuni bidang ini. Misalnya Harun Yahya,®
tokoh kontemporer abad ke-20 yang banyak melakukan penelitian tentang korelasi
antara al-Qur’an dan fakta-fakta sains, atau Zaghlul an-Najjar.® Dalam menafsirkan
konsep tujuh langit dalam Qs. Al-Bagarah: 29,2 mereka mengatakan bahwa sab’

samawat yang dimaksud dalam al-Quran adalah lapisan atmosfer yang juga berjumlah

7 Prinsip ini, meskipun bertujuan untuk mengangkat dunia islam dari ketertinggalannya, justru
bisa menjatuhkan dunia islam sendiri jika upaya korelasi al-Qur’an dan sains dilakukan secara
sembrono. Karena nyatanya, beberapa penafsiran yang bercorak ilmi kental dengan nuansa pencocok-
cocokkan ayat al-Qur’an dengan teori sains.

18 Nama aslinya adalah Adnan Oktar meskipun di Turki ia juga dikenal sebagai Adnan Hodja
(Preacher Adnan) dan bagi pengikutnya dia dipanggil dengan Adnan Agabey (Big Brother Adnan).
Lahir di Ankara pada tahun 1956, sekitar tahun 1970-an ia adalah seorang mahasiswa di Akademi Seni
Rupa di Istanbul, di mana ia belajar desain interior. Selama ini ia jatuh di bawah pengaruh ide-ide dari
seorang pengkhotbah Islam karismatik dan modernisasi. Lihat Halil Hirda, Sex, Flies, and Videotape:
the secret lives of Harun Yahya, dalam http://newhumanist.org.uk diakses tanggal 3 Juni 2016.

19 Dr. Zaghloul Najjar ( Naggar) adalah seorang professor di Universitas King Saud, Jeddah.
Beliau banyak menulis tentang sains dan al-Qur’an/hadits. Prof. Zaghloul memperoleh gelar Ph.D nya
di Universitas Wales U.K , dalam bidang geologi. (“dr Zaghloul Najjar”, www.discoveringislam.org)
Pakar iptek lain yang juga menyibukkan diri untuk mengkaji al-Qur’an dan menenmukan korespondensi
diantara keduanya adalah Prof. Dr. Abdul Hafiz Hilmi. (Abdul Hafiz Hilmi adalah guru besar di bidang
biologi. Yusuf Qardhawi, Al-Quran berbicara tentang akal dan limu Pengetahuan, him. 324).

20 Yang berbunyi:
. J.i, 33 SO A BP5 LA ) Lyl % v‘@ g'pﬁ‘v' au »*Q IESIPRV I
Artinya: Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak

(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu. (al-Bagarah: 29)


http://newhumanist.org.uk/
http://www.discoveringislam.org/

tujuh,?! dengan ini Harun Yahya menyimpulkan bahwa lapisan atmosfer terdiri dari
persis tujuh lapisan sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Al-Bagarah: 29 dan juga Qs.

Fusilat: 12,22

Padahal, saintis sendiri berbeda pendapat tentang jumlah lapisan atmosfer. Ada
yang mengatakan bahwa jumlah lapisan atmosfer adalah enam (Troposfer, stratosfer,
mesosfer, termosfer, ionosfer, dan eksosfer),?® ada pula yang mengatakan lima
(Troposfer, Stratosfer, Mesosfer, Termosfer, dan Eksosfer).2* Intinya, tidak ada jumlah

yang pasti berapa jumlah lapisan atmosfer yang dimiliki oleh bumi.

Sedikit uraian di atas setidaknya telah memberikan kita gambaran tentang

pemaksaan penafsiran ayat kauniyah untuk dimasukkan pada teori sains. Berharap

21 Lapisan atmosfer yang dimaksud adalah: Troposfer: Ini adalah lapisan udara paling bawah
tempat hidup makhluk hidup, burung-burung dan makhluk hidup lainnya. (2) Stratosfer: Pada lapisan
kedua ini terdapat ozon, untuk mengisap sinar ultraviolet yang mematikan. (3) Mesosfer: Lapisan ini
berfungsi menghalau asteroid dan juga meteoroid ketika jatuh menuju bumi, dengan melelehkannya.
(4)Termosfer: Di lapisan ini peningkatan suhu berlangsung lebih lambat. (5)lonosfer: Lapisan ini
berfungsi untuk mengirim pesan dari satu benua ke benua lain, bahkan seluruh penjuru alam tanpa
menggunakan kabel. (6) Eksosfer: Terletak di atas lapisan termosfer. Karean berada di antara 500 dan
1000 km, karakteristik lapisan ini berubah sesuai aktivitas matahari. (7)Magnetosfer: Di sinilah letak
medan magnet bumi. Partikel subatom yang bermuatan energi tertahan pada suatu daerah yang disebut
sabuk radiasi Van Allen. (Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur’an, (Bandung: Arkan Publishing, 2008) him
36) juga dalam Harun Yahya, al-Quran dan Sains, him. 90-92

22 Dalam bukunya yang lain yaitu The Sign in the Heavens and The Art for The Men of
Understanding, Harun Yahya menulis: “Dalam al-Qur’an Allah menyebutkan tujuh surga atau langit.
Ketika ditelaah, atmosfer bumi ternyata terbentuk dari tujuh lapisan "2 lihat juga Harun Yahya, Pesona
al-Qur’an, him. 26

23 Ed. Holly Zell, “Earth’s Atmospheric Layers 7, dalam www.nasa.gov, lihat juga “Layers of
the Atmosphere” dalam ds9.ssl.berkeley.edu diakses pada 30 Mei 2016

24 “Layers of the Atmosphere” dalam www.srh.noaa.gov, diakses pada 30 Mei 2016


http://www.nasa.gov/
http://www.srh.noaa.gov/

menemukan ‘mukjizat ilmiah’ dari al-Qur’an, namun kesan yang ditimbulkan justru
sebuah kerancuan. Mendapati teori sains yang dicocokkan dengan ayat al-Qur’an
ternyata parsial.® Bisakah kita mengatakan bahwa ayat al-Quran salah dengan konsep

sab’ samawat-nya?

Oleh karena al-Qur’an yang dipercayai sebagai kalam Ilahi tidak mungkin
keliru, maka Kita harus berani mengatakan bahwa tafsir terhadap ayat al-Qur’an
tersebut mesti dikaji ulang, yaitu sebagai akibat dari adanya penafsiran ideologis yang
ahistoris. Dikatakan ideologis karena produk tafsir disesuaikan dengan ideologi
mufasirnya, yaitu untuk menunjukkan kesesuaian sains dan al-Qur’an, sedangkan
dikatakan ahistoris karena penafsiran ini melepaskan teks dengan realitas di sekitarnya
ketika teks ini turun, sehingga menimbulkan kerancuan ketika diaktualisasikan pada

masa sekarang.

Meskipun tidak dapat dipungkiri, bahwa bias ideologi dalam ranah eksegesis
memang tidak bisa dihilangkan. Namun, eksistensinya dapat direduksi.?” Menurut

Khaled Abou el-Fadl, pembacaan ideologis yang berujung kepada otoritarianisme

%5 Maksudnya bukan teori yang disepakati oleh para ilmuan. Sebagaimana telah dijelaskan, para
ilmuan bersepakat bahwa bumi kita memiliki lapisan atsmosfer yang berlapis, di mana setiap lapisannya
memiliki fungsi masing-masing. Namun, tidak ada kesepakatan mengenai jumlah lapisan atmosefr yang
menyelimuti bumi. Demikianlah, mengapa disebut parsial.

% |deologi yang dimaksud merujuk pada definisi Abu Zayd. Menurutnya, ideologi adalah bias
interpreter, yaitu sebuah keyakinan yang kemudian membimbing, lihat Moch. Nur Ikhwan, Meretas
Kesarjanaan Kritis al-Qur’an, Jakarta: Teraju, 2003, him. 87.

27 Ahlam Irfani, “Ahistorisitas Penafsiran dan Bias Ideologi: Kajian Terhadap Konsep
Kedaulatan Tuhan Menurut Sayyid Qutb” dalam Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 3, No. 2,
2014, him. 173



bahkan radikalisme dalam interpretasi teks-teks keagamaan, kebanyakan terjadi karena
pendekatan yang digunakan bersifat ahistoris. Teks dipaksakan tunduk kepada ideologi
penafsir dengan mengabaikan aspek historis teks tersebut, sehingga dampak yang

ditimbulkan adalah bias penafsir yang menggantikan teks. 28

Aspek historis menjadi perhatian penting bagi tokoh-tokoh kontemporer. Sebut
saja Fazlur Rahman, Abdullah Saeed, Nasr Hamid Abu Zayd, Khaled Abou el-Fadl,
bahkan juga bagi pakar hermeneutika yaitu Jorge J. E. Gracia yang menuliskan
pentingnya memahami original meaning dari suatu teks dalam bukunya A Theory Of

Textuality. Menurutnya, tujuan utama penafsiran adalah:

“..to create a text that produce in the audience (the contemporary
audience) acts of understanding that are intentionally the same to those
produced by the historical text in the historical author and the historical
audience of the historical text”.°

“.... untuk menciptakan teks penafsiran yang dapat membentuk di benak
audiens kontemporer pemahaman-pemahaman yang secara intensional
sama dengan pemahaman-pemahaman yang diciptakan oleh teks historis
dalam benak pengarang dan audiens historis dari teks historis tersebut.”

28 Ahlam Irfani, “Ahistorisitas Penafsiran dan Bias Ideologi...” hal.176. Selain Abou el-Fadl,
Nasr Hamid Abt Zayd juga memperkenalkan sebuah metode dalam pembacaan al-Qur’an sebagai lawan
dari gira ‘ah mughridah (pembacaan ideologis-tendensius), pembacaan ini dikenal dengan metode ta "wil
atau al-qiraah al-Muntijah.Singkatnya, sebuah penafsiran bisa dikategorikan sebagai al-qiraah al-
Muntijah jika terdapat kesinambungan antara ma 'na dari suatu ayat dan ma 'na tersebut, bisa diketahui
setelah menelaah aspek historis yang berkenaan dengan ayat yang bersangkutan) dengan signifikansinya
(yang dapat diketahui dari ma’na itu sendiri). Dan selanjutnya, signifikansi ini digunakan sebagai
parameter dalam mengaktualisasikan ayat tersebut. Metode ini mengharuskan adanya kesinambungan
antara ma’na dan maghza. Karena jika tidak, sebuah interpretasi bisa menjadi interpretasi yang
ideologis-tendensius (talwin). Lihat Nasr Hamid Abu Zayd, Naqgd al-Khitab al-Dini, (Maroko: al-Dar
alBayda’, 2007), hIm. 231 dan juga Moch. Nur Ikhwan, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur’an, him.
84-85

2 Jorge I. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology, (New York: State
University of New York Press, 1995), him. 157



Menemukan original meaning merupakan langkah awal bagi seorang penafsir
sebagai upaya untuk mendapatkan pemahaman objektif dari teks yang akan ditafsirkan.
Baru setelah itu, penafsir berhak mengembangkan pemahaman sebagai kelanjutan dari
pemahaman objektif tersebut. Pengembangan makna ini disebut oleh Gracia dengan
meaning function juga implicative function. Dengan demikian, menurut Gracia
penafsiran memiliki tiga fungsi khusus yaitu, historical function, meaning function,

dan implicative function.*

Teori historical function yang digagas oleh Gracia menjadi kerangka teori
dalam penelitian ini. Adapun objek yang diteliti adalah tujuh ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang sab’ samawat. Yaitu Qs. Al-Bagarah: 29, al-Isra’: 44, al-

Mu’minun: 86, Fusilat: 12, at-Talaq: 12, al-Mulk:3, dan Nuh: 15.

B. Rumusan Masalah

1. Apa historical meaning dari ayat-ayat tentang sab’ samawat menurut teori

historical function Jorge J. E. Gracia?

30 Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality, hlm. 155-164



C. Tujuan
1. Tujuan Praktis:

a. Membaca ayat-ayat kawniyah tentang tujuh langit dengan menggunakan

teori historical function Jorge J. E. Gracia.

2. Tujuan Teoritis:
a. Memahami makna sab’ samawat dalam al-Qur’an.
D. Telaah Pustaka

Dalam bagian telaah pustaka ini, penulis membagi kajian yang berhubungan
dengan tema penelitian dalam dua kategori, yakni literatur-literatur yang membahas
sab’ samawat dalam al-Qur’an, serta literatur yang membahas teori interpretasi Jorge

J. E. Gracia baik dari segi konsep maupun aplikasi.

Kategori pertama adalah literatur yang membahas konsep tujuh langit dalam al-
Quran. Diantaranya adalah buku Mausu’ah al-i’jaz al-Qur’ani karya Nadiah
Tharayyah,®® Fisika dan al-Qur’an oleh Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi,®

Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadits oleh Hisham Thalbah,* Ensiklopedia

31 Dalam bahasa indonesia, karya ini diterjemahkan dengan judul Buku Pintar Sains dalam al-
Qur’an: Mengerti Mukjizat llmiah Firman Allah, terj. M. Zaenal Arifin dkk, Jakarta: Zaman, 2013, him.
355

32 Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi, Fisika dan Al-Qur’an, UIN Malang Press, 2006, him.
58-59

33 Diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Syarif Hade Masyah dkk. Lihat him. 18-19
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Fenomena Alam dalam al-Qur’an oleh Muh. Ma’rufin Sudibiyo,® beberapa buku
karya Harun Yahya yang berjudul Keajaiban al-Qur’an,® Pesona di Angkasa Raya,
Menyingkap Rahasia Alam Semesta, serta Al-Qur’an dan Sains, Penciptaan Jagad
Raya Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains oleh Kemenag RI, dan Bible al-Qur’an

and Science Modern oleh Maurice Bucaille.

Tujuh buku yang disebut diawal mengkorelasikan konsep sab’ samawat dengan
tujuh lapisan atmosfer. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Harun Yahya dalam
berbagai buku karyanya. Sedangkan dua buku terakhir, yakni Penciptaan Jagad Raya
Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains oleh Kemenag RI dan Bible al-Qur’an and
Science Modern olen Maurice Bucaille tidak megartikannya dengan tujuh lapisan

atmosfer, namun lebih luas dari itu.

Menurut buku karangan kemenag RI, angka “tujuh” pada ayat-ayat al-Qur’an3®

tidak mengacu pada bilangan sesudah angka “enam”, melainkan untuk mewakili
makna sangat sangat banyak sekali. Seperti banyaknya benda-benda langit,

sebagaimana yang dipahami dalam astronomi.>” Menurut penulis, penjelasan sab’

3 Muh. Ma’rufin Sudibiyo, Ensiklopedia Fenomena Alam dalam al-Qur’an, Solo: Tiga
serangkai, 2012, him. 100

% Harun Yahya, Keajaiban Al-Qur’an, Bandung: Arkan Publishing, 2008, him. 36-42

3% Misal pada Qs. al-Bagarah:261, tentang pahala orang yang bersedekah akan berlipat menjadi
700kalinya. Atau pada Qs. Lugman: 17, tentang kehebatan firman Allah yang seandainya ditulis dengan
tinta sebanyak tujuh samudra, tinta itu akan mengering, sebelum habis kalam Allah dituliskan,
Kementrian Agama RI, Penciptaan Jagat Raya, (Jakarta: Kemenag RI, 2012), him. 55

37 Kementrian Agama RI, Penciptaan Jagat Raya, him. 55
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samawat dalam buku tersebut masih terlalu singkat, sehingga dibutuhkan penelitian
baru yang lebih mendalam. Terlebih, belum ada penjelasan terkait bagaimana
masyarakat arab pada zaman Nabi memahami sab’ samawat, sebab pada titik inilah

penelitian ini akan difokuskan.

Kategori kedua adalah literatur yang membahas teori Karya-karya ini
membahas hermeneutika Jorge J. E. Gracia, baik dari segi teori maupun aplikasi. Karya
karya tersebut yaitu Skripsi Reinterpretasi Hadis-hadis Afdal al-Amal karya lka
Husnul Khatimah, Hadits Larangan Mengucap Salam Terhadap Non-Muslim(Studi
Teori Fungsi Interpretasi Penafsiran Jorhe J. E. Gracia) karya Said Mujahid,
Reinterpretasi  Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Iddah(Aplikasi Teori Fungsi
Hermeneutika Jorge J. E. Gracia) karya Fathur Rohman, tesis berjudul Hadits Kebiri

(Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Jorge J. E. Gracia) karya Bahruddin Zamawi.

Keempat karya yang disebutkan tersebut menggunakan teori fungsi interpretasi
gracia sebagai pisau analisis dalam melakukan re-interpretasi terhadap hadits maupun
ayat-ayat al-Qur’an. Adapun karya tentang Jorge J. E. Gracia yang membahas teori
hermeneutikanya adalah tulisan Sahiron Syamsuddin yang berjudul Hermeneutika
Jorge J. E. Gracia dan Kemungkinannya dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran
al-Qur’an dalam Upaya Integrasi Hernebeutika dalam Kajian Qur’an dan Hadits
(Teori dan Aplikasi), serta buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an

karya Sahiron Syamsuddin.
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Kedua buku tersebut mengulas teori hermeneutikan Gracia antara lain tentang
hakikat interpretasi, truth value interpretasi, pluralitas kebenaran interpretasi, serta
obyektivitas serta subyektivitas dalam interpretasi. Berdasarkan data di atas, belum
ditemukan penelitian yang menggunakan teori fungsi interpretasi Gracia untuk
meneliti ayat-ayat tentang sab’ samawat . Teori fungsi interpretasi yang sangat
memperhatikan historical meaning saat teks tersebut turun, diharapkan mampu

memberikan kontribusi ilmiah bagi dunia penafsiran.

E. Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tujuh ayat al-Qur’an tentang
sab’ samawat (yaitu Qs. Al-Bagarah: 29, al-Isra’: 44, al-Mu’minun 86, Fusilat: 12, at-
Talaq: 12, al-Mulk:3, dan Nuh: 15) dan juga buku A Theory of Textuality: The Logic
and Epistemology karya Jorge J. E. Gracia. Adapun sumber sekunder dalam penelitian
ini antara lain riwayat-riwayat tentang sab’ samawat yang ada dalam kitab-kitab hadits
seperti Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, maupun dalam kitab tafsir bir-riwayah
seperti Jami’ Al Bayan an Ta 'wil Ayi Al Qur’an karya At-Tabari, Tafsir Ibnu Katsir,

Tafsir Ibnu Abbas, Tafsir /bnu Mas 'ud, dan masih banyak lagi.

F. Kerangka Teori

Menurut Jorge J. E. Gracia, fungsi umum interpretasi adalah untuk
menciptakan pemahaman di benak audiens kontemporer terhadap teks yang sedang

ditafsirkan. Kemudian ia membagi fungsi interpretasi ini ke dalam tiga fungsi spesifik,
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yaitu historical function, meaning function®, dan implicative function.®® Adapun
historical function, menurut Jorge J. E. Gracia, bertujuan menciptakan kembali di
horizon contemporary reader suatu pemahaman yang dimiliki oleh historical author
(orang yang memiliki otoritas terhadap teks) dan historical audience. “° Sehingga,
contemporary reader dapat memahami, bagaimana suatu teks yang akan ditafsirkan
tersebut muncul, bagaimana historical author menyampaikan pesannya, serta
bagaimana pemahaman historical audience tentang itu.

Suatu interpretasi pasti memuat keterangan tambahan (interpretans).** Hal ini
akan memunculkan apa yang disebut oleh Gracia dengan interpreter’s dilemma
(dilemma penafsir). Karena pada satu sisi, adanya interpretans tersebut berarti
melakukan distorsi, tapi pada sisi yang lain, interpretandum tidak bisa dipahami oleh
contemporary reader karena mereka sudah berbeda secara kultural dan temporal.

Untuk mengatasi problem interpreter’s dilemma tersebut, Gracia menawarkan

the principal of proportional understanding (prinsip pemahaman proporsional).

3 Fungsi kedua interpretasi adalah menciptakan pemahaman di benak audiens kontemporer
pemahaman dimana audiens kontemporer dapat mengungkap makna dari teks, terlepas apakah makna
tersebut memang secara persis sesuai dengan apa yang dimaksud oleh pengarang teks dan audiens
historis, ataukah tidak. Sedangkan implicative function adalah untuk menciptakan di benak audiens
kontemporer suatu pemahaman sehingga mereka memahami implikasi dari makna teks yang ditafsirkan
Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology, (New York: State University
of New York Press, 1995), hlm. 160-164

3 Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality, hlm. 152-155

40 Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality, hlm. 153-154

41 Menurut gracia, interpretasi pasti melibatkan tiga hal, yaitu: teks yang ditafsirkan
(interpretandum), penafsir (interpreter), dan keterangan tambahan (interpretans). Yang dimaksud

dengan interpretandum adalah teks historis. Sehingga sebuah penafsiran akan terdiri dari interpretandum
dan interpretans. Jorge J. E. Gracia, A Theory of Textuality , him. 149-150
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Dalam prinsip ini, hal pertama yang mesti dilakukan oleh seorang penafsir adalah
menggali makna objektif(makna yang dimiliki oleh historical author dan historical
audience). Setelah itu, seorang penafsir berhak mengembangkan pemahaman,
sehingga teks yang ditafsirkan bisa diaplikasikan secara fleksibel, sesuai waktu dan
tempat dimana penafsiran tersebut dilakukan. Pengembangan makna ini yang
dimaksud oleh gracia dengan meaning function dan implicative function.

Melalui teori fungsi interpretasi yang digagas oleh Gracia, konsep sab’
samawat yang dijelaskan dalam al-Qur’an akan diinterpretasi ulang. Meskipun telah
banyak penafsiran tentang sab’ samawat, namun menurut penulis belum ada penafsiran
yang concern pada setting historis ketika ayat-ayat tentang sab’ samawat diturunkan.
Sehingga penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih dalam dunia

penafsiran al-Qur’an.

. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah research library (kajian pustaka) dengan
model penelitian tematik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-
analitis, yaitu mendeskripsikan sab’ samawat dalam al-Qur’an secara umum,
kemudian melakukan analisis historis terhadap ayat-ayat tersebut dengan

menggunakan teori historical function yang ditawarkan oleh Jorge J. E. Gracia.

Adapun langkah metodologis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,
pertama analisa sejarah, baik secara makro maupun mikro. Kedua, adalah analisa

intratekstualitas (munasabah), yaitu keterkaitan satu ayat dengan ayat yang lain dalam
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satu tema yaitu sab’ samawat. Ketiga, adalah analisa bahasa, terdiri dari analisa
sintagmatik. Analisa sintagmatik digunakan untuk mengetahui relasi makna antara

keseluruhan(the whole) dan sebagian(the part).

Sedangkan langkah keempat adalah analisa intertekstualitas. Analisa ini
bertujuan membandingkan teks-teks lain di luar al-Qur’an.*> Keempat analisa ini
terdapat dalam bab empat. Bab ini merupakan inti penelitian, sebab di sinilah
penggalian makna orisinil ayat sab’ samawat yang didasarkan pada riwayat-riwayat

sahabat serta analisis konteks sosio historis dilakukan.
H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang menguraikan secara global keutuhan
penelitian ini, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
signifikansi penelitian, telaah pustaka, sumber data, metode penelitian, dan sistematika

penelitian.

Bab Il adalah penjelasan tentang teori historical function Jorge J. E Gracia.

Berisi sketsa biografi Jorge J. E. Gracia serta teori-teori interpretasi Gracia

42 Catatan pada mata kuliah Hermeneutika yang diampu oleh Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin,
M. A. pada 25 November 2015.
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Bab Ill berisi ulasan tentang penafsiran para ahli tentang ayat-ayat yang
memuat idiom sab’ samawat di dalam al-Qur’an. Baik klasik maupun kontemporer,

berdasarkan ra 'yu maupun riwayah.

Bab IV berisi aplikasi teori historical function Jorge J. E. Gracia dalam ayat-
ayat sab’ samawat. Bab ini mengulas historical meaning dari ayat-ayat tersebut, yang
terdiri dari analisa sejarah, analisa intratekstualitas, analisa linguistik dan analisa

intertekstualitas.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Tujuh langit merupakan kepercayaan yang berasal dari peradaban
Mesopotamia, yang kemudian dikembangkan oleh astronomer Yunani. Tujuh langit
yang dimaksud adalah tujuh planet yang dapat dilihat dengan kasat mata(observable)
yaitu Bulan, Merkurius, Venus, Matahari, Mars, Yupiter, dan Saturnus, secara berurut
berdasarkan jarak planet-planet tersebut dari bumi. Kepercayaan ini berkembang pada

masa-masa setelahnya, misalnya pada tradisi Yahudi, Kristen, Hindu, juga Islam.

Arab mendapat banyak pengaruh dari peradaban Mesopotamia. Mesopotamia
merupakan peradaban manusia pertama yang paling berkembang pada 3000-4000 SM.
Hubungan Arab dan Mesopotamia terjadi diantaranya melalui jalur perdagangan dan
migrasi. Misalnya yang dijelaskan oleh para arkeolog dimana mereka menemukan
bukti adanya aktivitas perdagangan antara Mesopotamia dan teluk Arab. Prasasti
Sumeria(4000 SM) menunjukkan orang-orang Magan(sekarang menjadi Negara
Oman) sebagai pembuat kapal sekaligus pedagang yang membawa barang-barang,

seperti besi dan tembaga, untuk dibawa dari Magan menuju Mesopotamia.

Tujuh dalam ayat sab’ samawat pada konteks historical meaning menunjukkan
makna sebenarnya, yaitu adanya tujuh lapisan langit yang dipercayai oleh orang Arab

pada masa turunnya al-Qur’an. Lapisan langit tersebut teridir dari langit pertama
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hingga langit ke-tujuh. Itulah mengapa, kisah Isra’ Mi’raj digambarkan dengan
kenaikan Nabi Muhammad ke langit pertama hingga langit ke-tujuh. Penjelasan isra’
mi’raj yang demikian itu merupakan metode Nabi menyampaikan dakwah yang

disesuaikan dengan horizon masyarakat Arab pada abad ke-7 M.
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